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PERAN SELF-REGULATED LEARNING TERHADAP ACADEMIC
INTEGRITY PADA MAHASISWA DI ERA PENGGUNAAN CHATGPT

Aisyah Khaizuran?!, Dewi Anggraini?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-regulated learning
terhadap academic integrity pada mahasiswa di era penggunaan ChatGPT.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada peran self-requlated learning terhadap
academic integrity pada mahasiswa di era penggunaan ChatGPT.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menggunakan
ChatGPT. Sampel pada penelitian ini adalah 220 mahasiswa yang menggunakan
ChatGPT. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur
penelitian yang digunakan dalam penelitian mengacu pada aspek academic
integrity dari Keohane (1999) dan aspek self-regulated learning dari Zimmerman
(1989). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear
sederhana.

Hasil analisis regresi sederhana antara self-regulated learning terhadap
academic integrity menunjukkan nilai R square sebesar 0,254 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang mengindikasikan bahwa self-regulated
learning berperan signifikan terhadap academic integrity dengan sumbangan efektif
sebesar 25,4%.

Kata Kunci: Academic Integrity, Self-Regulated Learning, ChatGPT
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THE ROLE OF SELF-REGULATED LEARNING ON ACADEMIC
INTEGRITY AMONG STUDENTS IN THE ERA OF CHATGPT USE

Aisyah Khaizuran?!, Dewi Anggraini?

ABSTRACT

This study aims to examine the role of self-requlated learning on academic
integrity among university students in the era of ChatGPT usage. The hypothesis
of this research is that self-requlated learning plays a role in academic integrity
among students in the era of ChatGPT usage.

The population in this study consists of university students who use
ChatGPT. The sample in this research includes 220 students who use ChatGPT.
The sampling technique employed is purposive sampling. The research instruments
used refer to the aspects of academic integrity as described by Keohane (1999) and
the aspects of self-regulated learning as described by Zimmerman (1989). Data
analysis was conducted using simple linear regression techniques.

The results of the simple linear regression analysis between self-requlated
learning and academic integrity show an R square value of 0.254 with a significance
value of 0.000 (p<0.05), indicates that self-requlated learning has a significant role
in academic integrity, with an effective contribution of 25,4%.

Keywords: Academic Integrity, Self-Regulated Learning, ChatGPT
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era digital merupakan periode zaman yang mengacu pada penggunaan
teknologi digital khususnya internet, dan memiliki dampak yang signifikan pada
berbagai aspek di berbagai sektor kehidupan manusia (Agustina, Nur’aini, Nazla,
Hanapiah, & Marlina, 2023). Pada era ini, terjadi kemajuan yang begitu pesat
dengan munculnya teknologi Artificial Intelligence (Al) yang telah menjadi salah
satu inovasi terpenting dan berpotensi besar dalam mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia (Masrichah, 2023). Hadirnya kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al) telah menjadi pencapaian bersejarah yang dimaknai sebagai
perkembangan teknologi manusia (Tandiyono, 2024).

Copeland (2024) dalam Britannica mengatakan bahwa artificial intelligence
adalah kemampuan komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya
dikaitkan dengan kecerdasan manusia. Istilah ini digunakan untuk proyek
pengembangan sistem yang menggunakan proses intelektual seperti bernalar,
menemukan makna, menggeneralisasi, atau belajar dari pengalaman sebelumnya.
Komputer memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang sangat
kompleks dengan sangat baik.

Perkembangan artificial intelligence telah mengubah banyak aspek
kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan (Putri, Sotyawardani, & Rafael,

2023). Dalam dunia pendidikan, penggunaan artificial intelligence telah membawa



perubahan besar dengan memungkinkan pembelajaran yang lebih personal yang
berarti bahwa proses belajar bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
individu mahasiswa (Riani & Effendi, 2024).

Penggunaan artificial intelligence memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan masa depan seperti pengolahan data dan
pemrograman melalui pembelajaran otomatis, menghemat waktu dalam mencari
referensi, menyediakan pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan belajar
individu, membantu pengelolaan waktu dan tugas secara efisien, serta memperluas
variasi berpikir mahasiswa dengan memanfaatkan analisis dan saran yang diberikan
oleh Al (Azzahra, Natanael, & Abimanyu, 2023).

Muhamad (2024) dalam databoks.katadata.id menunjukkan data yang
dilaporkan oleh writerbuddy bahwa Indonesia merupakan pengunjung artificial
intelligence terbesar ke-3 di dunia selama periode bulan September 2022 - Agustus
2023 dengan jumlah pengunjung sebanyak 1,4 miliar. Annur (2023) yang dilansir
dalam databoks.katadata.id juga menunjukkan hasil survei populix yang
melaporkan bahwa ChatGPT adalah aplikasi artificial intelligence yang paling
sering digunakan di Indonesia dengan persentase sebesar 52%. Lebih lanjut,
mayoritas penggunanya berasal dari kelompok usia 17-25 tahun dengan persentase
sebesar 51%. ChatGPT dirilis oleh perusahaan OpenAl pada 30 November 2022
dengan berbasis Generative Pre-training Transformer (GPT) dan menggunakan
teknologi  Natural Language Processing (NLP) untuk memahami dan

menghasilkan teks layaknya manusia dalam berbagai topik (Alshater, 2022).



ChatGPT sebagai salah satu aplikasi Al yang sangat populer di kalangan
mahasiswa menawarkan berbagai kemudahan dalam menyelesaikan tugas
akademik dengan cepat dan akurat (Wardani, Mazidah, & Hidayah, 2024).
Keuntungan dari penggunaan ChatGPT bagi mahasiswa adalah dapat membantu
menyelesaikan tugas perkuliahan dan menyediakan referensi kerangka pada tugas
penelitian akhir (Husnaini & Madhani, 2024). Dengan ChatGPT, mahasiswa dapat
menghemat waktu dalam pencarian informasi dan mempercepat proses belajar
(Bukhori, Giyaatsusshidqi, Agustina, & Huda, 2024).

Singh (2024) dalam demandsage.com melaporkan bahwa pada Desember
2024, ChatGPT memiliki 300 juta pengguna aktif mingguan, 123,5 juta pengguna
aktif harian, dan memproses lebih dari 1 miliar permintaan per hari. Selanjutnya,
Bailyn (2024) dalam firstpagesage.com melaporkan bahwa ChatGPT menduduki
peringkat pertama sebagai chatbot Al generatif terbaik berdasarkan pangsa pasar
pencarian Al dengan persentase sebesar 59,4%.

Keunggulan ChatGPT dalam memberikan informasi yang cepat dan relevan
menjadikannya sebagai alat bantu yang memberikan sumbangsih dalam
membangun keberadaban digital (‘Amala, Thohir, Reditiya, & Sari, 2023). Namun,
di sisi lain penggunaan ChatGPT juga dapat menimbulkan tantangan yang harus
dihadapi. Nam (2023) dalam bestcolleges.com menunjukkan hasil survei pada
bulan November 2023 yang dilakukan terhadap 1000 mahasiswa sarjana dan
pascasarjana bahwa terdapat 54% mahasiswa menganggap penggunaan Al seperti

ChatGPT untuk tugas akademik merupakan tindakan plagiarisme.



Berbagai universitas, lembaga pendidikan, dan peneliti kini sedang
mempertimbangkan kembali bagaimana cara membuat penilaian, ujian, dan tes agar
bebas dari plagiarisme karena ChatGPT dapat dengan mudah digunakan untuk
menghasilkan teks bagi berbagai jenis tugas, esai, dan proyek sehingga berpotensi
menyebabkan pelanggaran academic integrity (Shiri 2023). Hal ini karena
penggunaan ChatGPT yang berlebihan atau tidak sesuai dengan rambu-rambu
akademik dapat menimbulkan kekhawatiran terkait academic integrity (Liu, Azam,
Naeem, & Faiola, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bergstrom, Repo, dan Tuunainen
(2024) diketahui bahwa ketergantungan berlebihan pada ChatGPT dapat
mengurangi kemandirian belajar dan berdampak negatif pada hasil akademik.
Selain itu, penggunaan ChatGPT tanpa pengolahan kritis berisiko meningkatkan
plagiarisme, menurunkan orisinalitas, serta mengurangi kualitas tugas akademik.
Dampak ini juga berpotensi memperlebar kesenjangan antara mahasiswa dengan
pencapaian yang tinggi dan rendah, sekaligus menghambat inovasi serta kreativitas
dalam proses pembelajaran.

Penelitian Nguyen dan Goto (2024) yang ditujukan kepada 1.386
mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat 23.7% mahasiswa menggunakan
ChatGPT untuk berbuat curang dalam akademik. Bentuk pelanggaran yang
dilakukan dengan menggunakan ChatGPT ini mencakup menyontek dalam
mengerjakan tugas, saat ujian, dan melakukan plagiarisme. Lebih lanjut, hasil
menunjukkan bahwa sebanyak 35,1% mahasiswa laki-laki lebih banyak berbuat

curang dengan menggunakan ChatGPT dibandingkan perempuan.



Hasil penelitian oleh Prathama, Ramadhan, dan Perdana (2024)
menunjukkan bahwa meskipun penggunaan ChatGPT mempromosikan beragam
manfaat, seperti kemampuannya dalam menganalisis data dan personalisasi
pembelajaran, di sisi lain penggunaan ChatGPT untuk keperluan akademik juga
dianggap sebagai tindakan yang tidak etis dan menghadirkan sejumlah risiko,
diantaranya yaitu tindakan plagiarisme dan pelanggaran academic integrity. Selain
itu, penelitian Ramadhan, Faris, Wahyudi, dan Sulaeman (2023) menunjukkan
bahwa terdapat risiko yang berdampak negatif pada penggunaan ChatGPT, seperti
menurunkan kemampuan berpikir dan menulis secara kritis, serta kecenderungan
melakukan copy-paste saja yang dapat merujuk pada tindakan yang mengancam
academic integrity dan berujung pada penurunan kualitas lulusan.

Mahasiswa yang menggunakan ChatGPT untuk membuat tugas kuliah
mungkin memperoleh keuntungan yang tidak proporsional dibandingkan dengan
mahasiswa lain yang memiliki akses terbatas terhadap ChatGPT atau memilih
untuk tidak menggunakannya (Cotton, Cotton, & Shipway, 2023). Perbedaan
tersebut berpotensi untuk mendistorsi nilai dan penghargaan akademik, melampaui
nilai kerja keras dan dedikasi pada diri sendiri (Karkoulian, Sayegh, & Sayegh
2024).

Hasanein dan Sobaih (2023) menyampaikan bahwa permasalahan academic
integrity dalam penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa dapat memunculkan adanya
potensi penyalahgunaan untuk tujuan yang tidak etis, seperti plagiarisme,
kecurangan, dan pengambilan hak kekayaan intelektual orang lain. Ketika

ChatGPT digunakan untuk menghasilkan esai atau bentuk lain berupa teks tertulis



yang kemudian dianggap sebagai karya asli milik pengguna ChatGPT tersebut,
maka hal ini dikatakan sebagai bentuk pelanggaran terhadap prinsip inti dari
academic integrity (Eke, 2023).

Academic integrity memastikan mahasiswa dapat bertindak secara etis,
yang tidak hanya bermanfaat memperkuat reputasi institusi pendidikan dan nilai
kualifikasi akademik yang diperoleh, tetapi juga membentuk karakter profesional
yang mencerminkan penguasaan akan pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilannya (Holden, Norris, & Kuhlmeier, 2021). Keohane (1999)
mengatakan bahwa academic integrity didefinisikan sebagai suatu kecenderungan
yang mengarahkan individu untuk berbuat dan berperilaku yang sesuai dengan
norma kebenaran dan menjunjung tinggi idealisme yang efektif dalam konteks
akademik.

Keohane (1999) mengungkap terdapat 5 aspek dari academic integrity. 5
aspek tersebut terdiri dari, honmesty, trust, fairness, respect, dan responsibility.
Honesty diartikan sebagai sifat dasar yang dimiliki individu dalam semua proses
pembelajaran. Trust didefinisikan sebagai rasa optimisme yang terdapat pada
individu dalam mengerjakan tugas-tugas perkuliahan serta mampu membangun
situasi akademik yang kuat. Fairness diartikan sebagai munculnya kesetaraan atau
keadilan di dalam lingkungan akademik. Respect didefinisikan sebagai timbulnya
perasaan positif individu terhadap opini orang serta individu turut dan taat pada
aturan. Responsibility merupakan rasa bertanggung jawab atas berbagai kegiatan
akademik yang dilakukan individu dan siap berkontribusi dalam menggapai standar

akademik yang baik.



Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hidayat, Sumarwati, dan Mulyono
(2020) membuktikan adanya korelasi antara self-regulated learning dengan
academic integrity. Individu yang memiliki self-regulated learning yang baik, akan
mencerminkan perilaku yang memiliki academic integrity yang baik. Menurut teori
Bandura, faktor pribadi, perilaku dan lingkungan saling berinteraksi dan
mempengaruhi proses self-regulated learning, dan ketiga faktor tersebut secara
bertahap berkontribusi dalam membentuk perilaku mahasiswa yang berintegritas
selama menjalani proses pembelajaran (Friedman & Schustack, 2008).

Penelitian Ali (2022) mengeksplorasi dampak program pelatihan daring
terhadap academic integrity dan kemampuan meregulasi diri pada mahasiswa
biomedis di Universitas Mansoura, Mesir. Penelitian ini menemukan bahwa setelah
program diterapkan, terdapat peningkatan signifikan dalam kesadaran academic
integrity dan penerapan strategi self-regulated learning. Ali (2022) menyatakan
bahwa dengan mengintegrasikan self-regulated learning ke dalam kurikulum
academic integrity dapat meningkatkan kualitas publikasi ilmiah, memperkuat
strategi pembelajaran mandiri, mencegah pelanggaran akademik, dan mendorong
pembelajaran sepanjang hidup.

Self-regulated learning didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
terlibat secara aktif dalam proses belajar, baik secara metakognitif, motivasi, dan
perilaku untuk mencapai tujuan belajarnya (Zimmerman 1989). Zimmerman
mengatakan terdapat 3 aspek dari self-regulated learning yang terdiri dari

metakognisi, motivasi, dan perilaku.



Mahasiswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang tinggi
akan mampu mengelola aktivitas belajarnya dengan lebih efektif sehingga dapat
memperoleh hasil prestasi akademik yang tinggi (Maulidiyah, Hidayah, Sholikhah,
& Rasyada, 2024). Self-regulated learning diperlukan oleh mahasiswa dalam
proses pembelajaran agar mampu mengelola dan mengarahkan dirinya secara
mandiri, menyesuaikan dan mengendalikan diri, terutama pada saat menghadapi
tugas-tugas yang menyulitkan (Akhsin & Rahmawati, 2023).

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Self-Regulated Learning
terhadap Academic Integrity pada Mahasiswa di Era Penggunaan ChatGPT”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, rumusan
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah ada peran self-
regulated learning terhadap academic integrity pada mahasiswa di era penggunaan
ChatGPT?”.

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran self-regulated learning terhadap

academic integrity pada mahasiswa di era penggunaan ChatGPT.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini, harapannya dapat memberikan manfaat

dengan memberikan informasi dan memperluas kajian empiris dalam



pengembangan keilmuan psikologi khususnya pada bidang psikologi

pendidikan dan psikologi teknologi dan informasi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa
memahami  pentingnya menjaga academic integrity saat
menggunakan teknologi seperti ChatGPT dengan meningkatkan

self-regulated learning.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
dan menjadi referensi yang dapat dikembangkan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan
memberikan peluang untuk pengembangan lebih lanjut pada
berbagai bidang, seperti pengaruh teknologi terhadap kemampuan
self-regulated learning mahasiswa, pengembangan kebijakan
pendidikan yang mendukung academic integrity, serta pemahaman

etika penggunaan alat digital dalam konteks pendidikan.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang berjudul “Peran Self-Regulated Learning terhadap
Academic Integrity pada Mahasiswa di Era Penggunaan ChatGPT” merupakan

penelitian yang dilakukan berdasarkan ide dari peneliti sendiri dan belum pernah
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diteliti sebelumnya. Setelah ditelusuri penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
kedua variabel, maka peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait.

Penelitian pertama yang berjudul “Hubungan Kongruensi Karir Remaja-
Orang Tua dengan Integritas Akademik” yang dilakukan oleh Kholifah Umi
Sholihah, Badik Atul Alieffah, dan Aula Fata Nabila pada tahun 2024. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kongruensi karir
remaja-orangtua terhadap integritas akademik pada mahasiswa. Subjek penelitian
ini adalah 140 mahasiswa prodi psikologi. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara kongruensi karir remaja-orangtua terhadap integritas akademik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kongruensi karir remaja-orangtua memiliki
hubungan yang signifikan dengan integritas akademik yang ditandai dengan nilai
signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05) dengan nilai korelasi 0,243.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Kholifah Umi Sholihah,
Badik Atul Alieffah, dan Aula Fata Nabila dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah terdapat pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel
bebas dalam penelitian Kholifah Umi Sholihah, Badik Atul Alieffah, dan Aula Fata
Nabila adalah kongruensi karir remaja-orang tua, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan self-regulated learning. Selain itu, subjek yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah mahasiswa dari prodi psikologi, sedangkan subjek yang
akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
menggunakan ChatGPT.

Penelitian kedua yang berjudul “Pengaruh Self-Regulated Learning

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Sekolah Dasar” yang
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dilakukan oleh Yunita Lesmanawati, Wardani Rahayu, Kadir, dan Vina lasha pada
tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari kemampuan
berpikir kreatif matematis terhadap self-regulated learning ketika proses
pembelajaran matematika. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa sekolah dasar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
dipengaruhi oleh self-regulated learning yang berarti bahwa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa, maka perlu
memperhatikan self-regulated learning.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Yunita Lesmanawati,
Wardani Rahayu, Kadir, dan Vina lasha dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah terdapat pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel
terikat dalam penelitian di atas adalah kemampuan berpikir kreatif matematis,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan academic integrity. Selain itu, subjek
yang digunakan dalam penelitian diatas adalah siswa sekolah dasar, sedangkan
subjek yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang menggunakan ChatGPT.

Penelitian ketiga yang berjudul “The relationship between academic
integrity of online university students and its effects on academic performance and
learning quality” yang dilakukan oleh Majda 1. Ayoub/Al-Salim dan Khaled
Aladwan pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan
antara integritas akademik mahasiswa yang belajar secara daring dengan kinerja
akademik mereka serta kualitas pembelajaran yang diperoleh. Subjek penelitian ini

adalah 155 mahasiswa aktif yang mengikuti pembelajaran daring. Terdapat 3
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hipotesis yang diajukan yaitu, terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara integritas akademik mahasiswa daring dengan kinerja akademik mereka,
terdapat perbedaan signifikan dalam integritas akademik antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan, dan terdapat hubungan signifikan antara integritas akademik
mahasiswa daring dengan kualitas pembelajaran yang mereka peroleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif tetapi lemah antara
integritas akademik dan kinerja akademik (koefisien korelasi Pearson sebesar
0,172), tidak ditemukan perbedaan signifikan antara integritas akademik
mahasiswa laki-laki dan perempuan, dan terdapat hubungan yang signifikan dan
relatif kuat antara integritas akademik dan kualitas pembelajaran (koefisien korelasi
Pearson sebesar 0,571).

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Majda I. Ayoub/Al-Salim
dan Khaled Aladwan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
terdapat pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian di
atas menggunakan academic integrity sebagai variabel bebas, academic
performance dan learning quality sebagai variabel terikat, dan mahasiswa yang
belajar secara daring sebagai subjek penelitian. Namun, dalam penelitian ini akan
menggunakan self-regulated learning sebagai variabel bebas, academic integrity
sebagai variabel terikat, dan mahasiswa yang menggunakan ChatGPT sebagai
subjek penelitian.

Penelitian keempat yang berjudul “The effect of self-regulated learning on
students’ lifelong learning and critical thinking tendencies” yang dilakukan oleh

Eda OZ dan Halime Senay SEN pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh kegiatan mengajar yang berbasis self-regulated learning pada
keterampilan belajar mandiri siswa, pembelajaran seumur hidup, kecenderungan
berpikir kritis. Subjek penelitian ini adalah 84 siswa kelas 6 dari sekolah menengah
di Kirikkale, Turki. Hasil penelitian menjelaskan bahwa aktivitas pembelajaran
yang berbasis self-regulated learning dapat meningkatkan pencapaian akademik,
kesadaran, motivasi, dan sebagian siswa telah mulai menerapkan strategi self-
regulated learning pada mata pelajaran lain.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Eda OZ dan Halime Senay
SEN dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada
variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan students’
lifelong learning dan critical thinking tendencies sebagai variabel terikat,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan academic integrity. Selain itu, subjek
dalam penelitian diatas adalah 84 siswa kelas 6 dari sekolah menengah di Kirikkale,
Turki, sedangkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa mahasiswa yang
menggunakan ChatGPT.

Penelitian kelima yang berjudul “The role of general self-efficacy on
academic integrity” yang dilakukan oleh Miige Karakas pada tahun 2021.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki persepsi calon guru terhadap General
Self-Efficacy (GSE) dengan Academic Integrity serta hubungan antara kedua
variabel tersebut. Subjek penelitian ini adalah 63 mahasiswa calon guru bahasa
inggris tahun ke-4 di universitas negeri di Turki. Hasil penelitian menunjukkan
General Self-Efficacy (GSE) dari calon guru (Pre-Service Teachers, PSTs) berada

pada tingkat sedang, sedangkan untuk Academic Integrity (Al), hasil menunjukkan
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bahwa kecenderungan terbesar terjadi pada ketidakjujuran dalam referensi. Selain
itu, ditemukan adanya korelasi positif tetapi rendah antara GSE dan kecenderungan
terhadap ketidakjujuran dalam referensi.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Miige Karakas dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada variabel bebas
dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan general self-efficacy sebagai
variabel bebas, sedangkan dalam penelitian ini akan menggunakan self-regulated
learning. Selain itu, subjek penelitian diatas menggunakan mahasiswa calon guru
bahasa inggris, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah mahasiswa yang menggunakan ChatGPT.

Penelitian keenam yang berjudul “Religiusitas dan Integritas Akademik
pada Siswa SMK Al Huda Kaliabu Salaman Magelang” yang dilakukan oleh Hana
Lailia Saadah pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
hubungan antara religiusitas dan integritas akademik pada siswa SMK Al Huda
Kaliabu Salaman Magelang. Subjek penelitian ini adalah 100 siswa kelas X, XI,
dan XII yang tinggal di pondok pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dan integritas
akademik pada Siswa SMK Al Huda Kaliabu Salaman Magelang yang ditunjukkan
dengan hasil koefisien korelasi rxy= 0,526 dengan p= 0,000 yang berarti hipotesis
diterima.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Hana Lailia Saadah dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada variabel bebas

dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan religiusitas sebagai variabel
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bebas, sedangkan dalam penelitian ini akan menggunakan self-regulated learning.
Selain itu, subjek penelitian diatas menggunakan Siswa SMK Al Huda Kaliabu
Salaman Magelang, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah mahasiswa yang menggunakan ChatGPT.

Penelitian ketujuh yang berjudul “Pengaruh Self-Regulated Learning
Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Yang Mengikuti Kuliah Daring
Di Masa Pandemi Covid-19” yang dilakukan oleh Anastasia Suci Sekar Arum dan
Natalia Konradus pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa
yang mengikuti kuliah daring di masa pademi COVID-19. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa yang mengikuti kuliah daring di masa pandemi COVID-19. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  self-regulated learning —mempengaruhi
prokrastinasi akademik sebesar 25,5% pada mahasiswa yang mengikuti kuliah
daring di masa pandemi.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Anastasia Suci Sekar Arum
dan Natalia Konradus dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
terdapat pada variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan
prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat, sedangkan dalam penelitian ini
akan menggunakan academic integrity. Selain itu, subjek penelitian diatas

menggunakan mahasiswa yang mengikuti kuliah daring di masa pandemi COVID-
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19, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
mahasiswa yang menggunakan ChatGPT.

Penelitian kedelapan yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Antikorupsi
Terhadap Integritas Akademik Mahasiswa/l Institut Teknologi Bandung” yang
dilakukan oleh Fajrin Trie Septiyani pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki dampak pendidikan antikorupsi terhadap integritas akademik
mahasiswa di ITB. Subjek penelitian ini adalah 90 mahasiswa di Institut Teknologi
Bandung. Hasil penelitian menjelaskan bahwa koefisien korelasi menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara pendidikan antikorupsi dengan
integritas akademik, dan hasil analisis regresi lebih lanjut mendukung bahwa
pendidikan antikorupsi secara signifikan mempengaruhi integritas akademik.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Fajrin Trie Septiyani dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terdapat pada variabel bebas
dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan pendidikan antikorupsi
sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian ini akan menggunakan self-
regulated learning. Selain itu, subjek penelitian diatas menggunakan mahasiswa di
Institut Teknologi Bandung, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah mahasiswa yang menggunakan ChatGPT.

Penelitian kesembilan yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan
Self-Regulated Learning pada Remaja PPRSAR Mulia Satria” yang dilakukan oleh
Nor Afifah Humaira dan Dyta Setiawati Hariyono pada tahun 2024. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial

dengan self-regulated learning pada remaja PPRSAR Mulia Satria. Subjek
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penelitian ini adalah 49 remaja PPRSAR Mulia Satria. Hipotesis penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan self-
regulated learning pada remaja PPRSAR Mulia Satria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan self-
regulated learning pada remaja PPRSAR Mulia Satria.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Nor Afifah Humaira dan
Dyta Setiawati Hariyono dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah terdapat pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian.
Penelitian di atas menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebas, self-
regulated learning sebagai variabel terikat, dan remaja PPRSAR Mulia Satria
sebagai subjek penelitian. Namun, dalam penelitian ini akan menggunakan self-
regulated learning sebagai variabel bebas, academic integrity sebagai variabel
terikat, dan mahasiswa yang menggunakan ChatGPT sebagai subjek penelitian.

Penelitian kesepuluh yang berjudul “The role of Self-Regulated Learning
Srategies in Psychological Well Being condition of students” yang dilakukan oleh
Jahanshir Tavakolizadeh, Hassan Yadollahi, dan Hadi Poorshafeic pada tahun
2012. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara self-regulated
learning dengan kondisi psychological well being pada siswa kelas 1 SMA
Gonabad tahun 2010-2011. Subjek penelitian ini adalah 269 siswa kelas 1 SMA
Gonabad tahun 2010-2011. Terdapat 4 hipotesis yang diajukan yaitu, terdapat
hubungan antara self-regulation learning secara umum dengan psychological well
being, terdapat perbedaan sifat pada hubungan antara strategi dari self-regulation

learning dan komponen yang berbeda dari psychological well being, strategi self-
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regulation learning secara umum merupakan prediktor positif dari psychological
well being, dan strategi self-regulation learning memiliki dampak yang berbeda-
beda pada psychological well being. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
regulated learning memiliki dampak positif pada dimensi positif kesehatan mental
siswa yang termasuk kondisi psychological well being.

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Jahanshir Tavakolizadeh,
Hassan Yadollahi, dan Hadi Poorshafeic dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah terdapat pada variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian
di atas menggunakan psychological well being sebagai variabel terikat, sedangkan
dalam penelitian ini akan menggunakan academic integrity. Selain itu, subjek
penelitian diatas menggunakan siswa kelas 1 SMA Gonabad, sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mahasiswa yang menggunakan
ChatGPT.

Berdasarkan referensi penelitian-penelitian di atas yang mempunyai tema
yang pada umumnya sama, yaitu antara self-regulated learning dengan academic
integrity, namun tetap memiliki perbedaan pada penggunaan teori maupun kriteria
subjek penelitian. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa penelitian ini belum
pernah dilakukan di tempat lain dengan judul “Peran Self-Regulated Learning
terhadap Academic Integrity pada Mahasiswa di Era Penggunaan ChatGPT”.
Dengan demikian, penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang

orisinil dan keaslian penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan.
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